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KAJIAN TEORI

2.1 Bank
2.1.1 Pengertian Bank

Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai damkeuangan
yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana ndasyarakat dan
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarak# seemberikan jasa
bank lainnya. Pengertian bank menurut Undang-Und@h@lo. 10 Tahun
1998 adalah sebagai berikut: “Bank adalah badahaugang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan danatuekgnnya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentukikdainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Dari pengertian bank menurut Undang-Undang RI NloTdhun 1998
dapat dijelaskan bahwa bank merupakan perusahasn bhergerak dalam
bidang keuangan, artinya usaha perbankan selakaitsr dengan bidang
keuangan. Dari pengertian tersebut, dapat disinapulkiga bahwa usaha
perbankan meliputi tiga kegiatan utama, yaitu:

1. Menghimpun dana
2. Menyalurkan dana

3. Memberikan jasa bank lainnya
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Sedangkan menurut Lembaga Perkembangan Perbanlanesia
(LPPI), bank adalah badan usaha di bidang keuaymyamn menarik uang dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada neastarterutama
dengan cara memberikan kredit dan jasa-jasa daamlihtas pembayaran

dan peredaran uang.

2.1.2 Asas, Fungs, dan Tujuan Perbankan Indonesia

Dalam pasal 2, 3, dan 4 Undang-Undang No. 10 T4®98 tentang
perbankan, dinyatakan asas, fungsi, dan tujuanapkan, yaitu sebagai
berikut:
Asas
Perbankan Indonesia dalam melaksanakan kegiatamamga berasaskan
demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip keasaan.
Fungsi
Fungsi utama perbankan adalah sebagai penghimpanpeayalur dana
masyarakat
Tujuan
Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksan@anbangunan
nasional dalam rangka meningkatkan pemerataanrpleuhan ekonomi, dan

stabilitas nasional ke arah peningkatan rakyat &any
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2.1.3 Usaha Pokok Bank
Kegiatan-kegiatan perbankan yang ada di Indonesigiaima kegiatan
bank umum adalah sebagai berikut:
1. Menghimpun dana dari masyarakafunfling) dalam bentuk
simpanan giro, simpanan tabungan, dan deposito.
2. Menyalurkan dana ke masyarakénfling) dalam bentuk kredit
seperti kredit investasi, kredit modal kerja, kteperdagangan,
kredit modal kerja, dan kredit produktif.

3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya

2.1.4 JenisjenisBank
Jenis atau bentuk bank bermacam-macam, tergantadg para
penggolongannya. Penggolongan bank dapat dilakbkatiasarkan hal-hal
sebagai berikut:
1. Jenis bank berdasarkan undang-undang
Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 7 T4R&2 yang
ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 19@8a jenis
bank terbagi menjadi dua yaitu:
a. Bank Umum
Pengertian bank umum sesuai dengan Undang-UndanwpiNo
10 Tahun 1998 adalah bank yang melaksanakan kegiatha

secara konvensional dan atau berdasarkan prinanm|blyyang
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dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.
Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam asdpat
memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Beguita
dengan wilayah operasinya dapat dilakukan di sklwilayah.
Bank umum sering disebut bank komersdnimercial bank)
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Pengertian Bank Perkreditan Rakyat (BPR) sesuaigaten
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensionalat@an
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiataninyak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Kegiatan BPR jauh lebih sempit dibandingkan denbank
umum. Kegiatan BPR hanya meliputi penghimpunan dan
penyaluran dana saja, bahkan dalam menghimpun BBfa
dilarang untuk menerima simpanan giro. Begitu pddsgan
jangkauan wilayah operasi, BPR hanya dibatasi daldayah-
wilayah tertentu saja. BPR juga tidak diperkenankankliring
serta transaksi valuta asing.
2. Jenis bank berdasarkan kepemilikannya
Jenis bank dari segi kepemilikan maksudnya adakgbassaja yang

memiliki bank tersebut. Kepemilikan ini dapat dithdari akta
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pendirian dan penguasaan saham yang dimiliki bakkis bank
berdasarkan kepemilikannya adalah sebagai berikut:
a. Bank milik negara (badan usaha milik Negara atatviBl)
b. Bank milik pemerintah daerah (badan usaha milikataatau
BUMD)
c. Bank milik swasta nasional
d. Bank milik swasta campuran (nasional dan asing)
e. Bank milik asing (cabang atau perwakilan)
3. Jenis bank berdasarkan pembayaran bunga atau pembagil usaha
a. Bank berdasarkan prinsip konvensional
b. Bank berdasarkan prinsip syariah
4. Jenis bank berdasarkan segi status
Pembagian jenis bank dari segi status merupakan baugan
berdasarkan kedudukan atau status bank tersebuludikan atau
status ini menunjukkan ukuran kemampuan bank dataetayani
masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal maugualitas
pelayanannya. Jenis bank dilihat dari segi statibagd ke dalam dua
jenis, yaitu:
a. Bank devisa
Bank yang berstatus devisa atau bank devisa meanpa#&nk
yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negaui wng

berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruh
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Persyaratan untuk menjadi bank devisa ini ditemiukeh Bank
Indonesia.

b. Bank non devisa
Bank dengan status non devisa merupakan bank yalgnb
mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi sebbgak
devisa.

5. Jenis bank berdasarkan penekanan kegiatannya

a. Bank retail (etail banks)

b. Bank korporasidorporate banks)

c. Bank komersialdommercial banks)

d. Bank pedesaamyral banks)

e. Bank pembangunanigvel opment banks)

f. Dan lain-lain

2.2 Kredit Bank

2.2.1 Pengertian Kredit

Kredit berasal dari kataredere yang artinya adalah kepercayaan,
yaitu kepercayaan dari kreditor bahwa debiturnyanaknengembalikan
pinjaman beserta bunganya sesuai dengan perjaajitara kedua belah
pihak. Pengertian kredit menurut Undang-Undang d&dwn Nomor 10
Tahun 1998 adalah sebagai berikut:

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
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pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan pemberian bunga.

Sedangkan Malayu SP Hasibuan (2007:87) berpentapata “kredit

adalah semua jenis pinjaman yang harus dibayar &leinérsama bunganya

oleh peminjam sesuai dengan perjanjian yang tetspdkati”.

2.2.2 Fungs Kredit

Fungsi kredit bagi masyarakat menurut Malayu S.Psibiig&n

(2007:88) antara lain dapat:

a.

s@~oooo

Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan kigia
perdagangan dan perekonomian

Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat

Memperlancar arus barang dan arus uang

Meningkatkan hubungan internasional

Meningkatkan produktivitas dana yang ada

Meningkatkan daya gunait(lity) barang

Meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat

Memperbesar modal kerja masyarakat

2.2.3 Tujuan Kredit

Malayu S.P Hasibuan (2007:88) mengemukakan bahwaartu

penyaluran kredit antara lain adalah untuk:

@~ oo0 oy

Memperoleh pendapatan bank dari bunga kredit
Memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada
Melaksanakan kegiatan operasional bank

Memenuhi permintaan kredit dari masyarakat
Memperlancar lalu lintas pembayaran

Menambah modal kerja perusahaan

Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyaraka
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Unsur-unsur Kredit

Menurut Kasmir (2008:74), unsur-unsur yang terkamgdwalam

pemberian suatu fasilitas kredit adalah sebagéuter

a.

2.25

Kepercayaan
Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit (bank) bahwadk yang
diberikan akan benar-benar diterima kembali di makdang.
Kepercayaan ini diberikan oleh bank karena seba&lana diberikan,
sudah dilakukan penelitian dan penyelidikan yangdatam tentang
calon debitur.

. Kesepakatan

Kesepakatan kredit dituangkan dalam suatu perjangimana
masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajlaamasing-
masing.

. Jangka waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka walkéurtentu, jangka
waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yalad tdisepakati
oleh kedua belah pihak.

. Risiko

Faktor risiko kerugian diakibatkan dua hal, yaigiko kerugian yang
diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayaitrkyadpadahal
dia mampu dan risiko kerugian yang diakibatkan kanmgasabah tidak
sengaja yaitu akibat terjadinya musibah sepertcéesa alam.

. Balas jasa

Pemberian fasilitas kredit oleh bank tentu menghlaa suatu
keuntungan dalam jumlah tertentu.

Jenis-Jenis Kredit

Secara umum jenis-jenis kredit yang disalurkan dihk dilihat dari

berbagai segi adalah sebagai berikut (Kasmir, Z@B)8alayu Hasibuan,

2007:89):

1.

Dilihat dari segi tujuan/kegunaannya
a. Kredit konsumtif vyaitu kredit yang dipergunakan wnt
kebutuhan sendiri bersama keluarga, seperti kreditah atau

mobil.
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b. Kredit modal kerja (kredit perdagangan) adalah iknghg akan
dipergunakan untuk menambah modal usaha debitur.

c. Kredit investasi adalah kredit yang dipergunakatukimvestasi
produktif, tetapi baru akan menghasilkan dalam kangaktu
yang relatif lama.

2. Dilihat dari segi jangka waktu

a. Kredit jangka pendek yaitu kredit yang memiliki gha waktu
kurang dari satu tahun atau paling lama satu tahun.

b. Kredit jangka menengah yaitu kredit yang jangka twaka
antara satu sampai tiga tahun.

c. Kredit jangka panjang vyaitu kredit yang jangka wakt
pengembaliannya lebih dari tiga tahun.

3. Dilihat dari segi jaminan

a. Kredit dengan jaminan yaitu kredit yang diberikamgan suatu
jJaminan tertentu yang dapat berbentuk suatu baastang surat-
surat berharga minimal senilai kredit yang dibearika

b. Kredit tanpa jaminan yaitu kredit yang diberikanga jaminan
barang atau orang tertentu.

4. Silihat dari segi sektor usaha

a. Kredit pertanian ialah kredit yang diberikan kepaskektor
pertanian, perkebunan rakyat.

b. Kredit industri ialah kredit yang disalurkan kepablaraneka

macam industri kecil, menengah, dan besar.
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c. Kredit pertambangan ialah kredit yang yang disaorkintuk
beraneka macam pertambangan.

d. Kredit ekspor-impor ialah kredit yang diberikan kdp
eksportir dan atau importir beraneka barang

e. Kredit koperasi ialah kredit yang diberikan kepddsperasi-
koperasi.

f. Kredit perumahan ialah kredit untuk membiayai pengo@an
atau pembelian perumahan.

g. Kredit profesi ialah kredit yang diberikan kepadalakgan

professional seperti dosen, dokter, atau pengacara.

2.2.6 Prinsip-prinsip Pemberian Kredit

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka b&akus merasa
yakin terlebih dahulu bahwa kredit yang diberikkarabenar-benar kembali
sesuai jangka waktu yang telah disepakati. Keyakiaesebut diperoleh dari
hasil penilaian kredit sebelum kredit tersebutldrkan. Penilaian kredit oleh
bank dapat dilakukan dengan berbagai prinsip umeikdapatkan keyakinan
tentang nasabahnya.

Ada beberapa prinsip-prinsip penilaian kredit yaeging dilakukan
yaitu dengan analisis 5C, analisis 7P, dan studiyk&an. Prinsip pemberian
kredit dengan analisi 5C menurut Kasmir (2008:Hpad dijelaskan sebagai

berikut;
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1. Character
Pengertiarcharacter adalah sifat atau watak seseorang, dalam hal ini
adalah calon debitur. Tujuannya adalah memberikagakinan
kepada bank bahwa sifat atau watak dari orang-osamyg akan
diberikan kredit benar-benar dapat dipercayharacter merupakan
ukuran untuk menilai kemauan nasabah untuk memlagéditnya.

2. Capacity
Capability merupakan analisis untuk melihat kemampuan calon
debitur dalam membayar kredit yang dihubungkan deng
kemampuannya mengelola bisnis dan kemamouannyaaméaiza.

3. Capital
Capital merupakan analisis untuk mengetahui sumber-sumber
pembiayaan yang dimiliki nasabah terhadap usahg gkan dibiayai
oleh bank.

4. Collateral
Merupakan jaminan yang diberikan oleh calon nasaiak yang
bersifat fisik maupun nonfisik. Jaminan hendakmlebihi jumlah
kredit yang diberikan. Fungsi jaminan adalah sebpgiéndung bank
dari resiko kerugian.

5. Condition
Dalam menilai kredit bank hendaknya juga menilaidisi ekonomi
sekarang dan untuk di masa yang akan datang sssktar masing-

masing.
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Sedangkan penilaian dengan prinsip 7P adalah seegeut:

1.

Personality
Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya rsétzai maupun
masa lalunyaPersonality mencakup sikap, emosi, tingkah laku, dan

tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah.

. Party

Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klassiikartentu atau
golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, itagal serta
karakternya .

Purpose

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mendaknédit,
termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah.

Prospect

Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang d&tang apakah
menguntungkan atau tidak, atau dengan kata laikaapaempunyai
prospek atau sebaliknya.

Payment

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengearbdiiedit
yang telah diambil atau dari sumber mana saja dantk
pengembalian kredit diperoleh.

Profitability

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabam dakncari

laba.
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7. Protection
Tujuannya adalah bagaimana menjaga kredit yangcdikan oleh
bank melalui suatu perlindungan. Perlindungan dbpaipa jaminan

barang atau orang atau jaminan asuransi.

2.2.7 SiklusPerkreditan
Lukman Dendawijaya (2005:73) menggambarkan sikleikrpditan
melalui proses-proses berikut ini:
1. Permohonan kredit
2. Analisis kredit
3. Persetujuan kredit
4. Perjanjian kredit
5. Pencairan kredit
6. Pengawasan kredit
ad 1. Permohonan Kredit
Permohonan kredit yang diajukan oleh calon nas&ealda
bank, umumnya dilakukan dengan menyampaikan dokwtukamen
sebagai berikut:
a) Surat permohonan resmi
b) Akte pendirian perusahaan
c) Penjelasan atau uraian singkat mengenai proyek lasamis
yang akan dilaksanakan oleh calon nasabah
d) Untuk proyek yang besar dan membutuhkan jumlahitkred
yang besar, dilengkapi dengan suatu laporan kedaypkoyek

yang disusun oleh suatu lembaga konsultan yangjdkwleh

calon nasabah
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e) Laporan keuangan perusahaan
f) Informasi-informasi lainnya yang biasanya dimintahobank,
seperti:
1) Nomor pokok wajib pajak (NPWP)
2) Keterangan domisili dari perusahaan
3) lzin-izin yang diperoleh dalam rangka pembangunan
proyek
4) Rekening perusahaan pada beberapa bank
2. Analisis Kredit
Setelah permohonan kredit diterima oleh bank, median
nasabah diminta untuk memberi keterangan-keterarigarbahan
yang dapat menjelaskan isi dari berbagai dokumemg ya
disampaikannya kepada bank. Keterangan-keterangaebut bisa
disampaikan secara lisan melalui wawancara maupenulis.
Selanjutnyaaccount officer atau wirakredit melakukan analisis kredit
berdasarkan pedoman yang sudah ditentukan dalakdbarbiasanya
tergantung kepada jenis kredit yang diminta. Secanam, analisis
kredit dilakukan berdasarkan dua metode, yaitu:
a) Metode penilaian “6C”, yamg meliputharacter, capital,
capacity, condition of economy, collateral, dan constraints
b) Metode penilaian “6A” yang meliputi aspek yuridgasar
dan pemasaran, teknis, manajemen, keuangan, dan

sosioekonomis.
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3. Persetujuan Kredit
Analisis kredit yang dibuat olelaccount officer diperiksa
dahulu oleh atasannya, kepala bagian kredit, seb&isampaikan
kepada direksi bank. Pembahasan dan persetujudit kitakukan
oleh suatu yang dibentuk oleh direksi yang disétmmite kredit.
Tugas komite ini adalah:
a) Memeriksa laporan analisis kredit
b) Menyetujui permohonan kredit yang diajukan oleh onal
nasabah
c) Menetapkan syarat-syarat pemberian kredit yang akamjadi
dasar bagi penyusunan perjanjian kredit yang dibdirdapan
notaris publik.
4. Perjanjian Kredit
Perjanjian kredit dipersiapkan oleh seorang nofautsik yang
ditunjuk bank atau dipilih oleh calon nasabah, atgulih atas dasar
kesepakatan bersama antara bank dan calon nasd@mtk
mengirimkan ahli hukum untuk mendampiragicount officer dalam
membahas berbagai ketentuan yang harus dimuat dadajanjian
kredit. Ketentuan-ketentuan tersebut sebagian lokmabil dari hasil
analisis kredit yang dituangkan dalam laporan arsalkredit yang
telah disetujui.
Perjanjian kredit yang dibuat dihadapan notaridigubrsebut

ditandatangani tiga pihak, yaitu bank, nasabah, maaris publik,
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serta dicatatkan dan didaftarkan oleh notaris gufdida pengadilan
negeri yang sesuai dengan domisili dari bank penkioedit sehingga
mempunyai kekuatan hukum yang mengikat semua pihak.
5. Pencairan Kredit

Pencairan kredit yang diminta debitur kredit harmyapat
dilakukan bank setelah debitur yang bersangkutamenehi berbagai
persyaratan yang dituangkan dalam perjanjian kreg#éng
ditandatangani kedua belah pihak dan dicatat dpsudanotaris
publik. Pencairan kredit dilakukan dengan berbagaa, ada yang
langsung dikirim ke rekening nasabah dan ada pahg yialamatkan
ke rekening perusahaan-perusahaan yang menjadiarekeasabah.
6. Pengawasan kredit

Pengawasannfonitoring) kredit yang dilakukan bank setelah
kredit dicairkan merupakan salah satu kunci utaara kkberhasilan
pemberian kredit, selain ketajaman dan ketelitimmgy dilakukan
sewaktu melakukan analisis kredit. Terjadinya ketmy kredit
(kredit bermasalah atau kredit macet) terutama bdisiean oleh
kelalaian bank dalam melakukan pengawasan kredit.

Pengawasan kredit meliputi berbagai aspek atawategiyaitu
sebagai berikut:

a) Adanya administrasi kredit yang memadai
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b) Keharusan bagi nasabah kredit untuk menyampaikporda
secara berkala atas jenis-jenis laporan yang tbtspakati dan
dituangkan dalam perjanjian kredit

¢) Keharusan bagaccount officer untuk melakukan kunjungan ke
perusahaan ataupun proyek yang dibiayai oleh bank

d) Adanya konsultasi yang terstruktur antara pihak kbakan
debitur, terutama jika debitur mulai mengalami Kiéso dalam
bisnisnya atau menunjukkan tanda-tanda kemungkinan

terjadinya kemacetan

2.2.8 KualitasKredit
Untuk menentukan berkualitas atau tidaknya suatedikrperiu
diberikan ukuran-ukuran tertentu. Berdasarkan Sufaputusan Bank
Indonesia N0.31/147/KEP/DIR tanggal 12 November9l8htang kualitas
aktiva produktif, kualitas kredit digolongkan medhijgebagai berikut:
1. Lancar Pas)
Kriteria suatu kredit dikatakan lancar apabila:
a. Pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepai wakt
b. Memiliki mutasi rekening yang aktif
c. Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan typash

collateral)
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2. Dalam Perhatian KhusuS§gecial Mention)
Suatu kredit dikatakan dalam perhatian khusus &pabemenuhi
kriteria:
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/at
bunga yang belum melampaui 90 hari
b. Kadang-kadang terjadi cerukan
c. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak ygreyjdnjikan
d. Mutasi rekening relatif aktif
e. Didukung dengan pinjaman baru
3. Kurang LancarQubstandard)
Suatu kredit dikatakan kurang lancar apabila metmekriteria antara
lain:
a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/at
bunga yang telah melampaui 90 hari
b. Sering terjadi cerukan
c. Sering terjadi - pelanggaran terhadap kontrak yang
diperjanjikan lebih dari 90 hari
d. Frekuensi mutasi rekening relatif rendah
e. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadé#ytiude
f. Dokumen pinjaman yang lemah
4. Diragukan Doubtful)

Dikatakan meragukan apabila memenuhi kriteria lo¢ktara lain:
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a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/at
bunga yang telah melampaui 180 hari

b. Terjadi cerukan yang bersifat permanen

c. Terjadi wan prestasi lebih dari 180 hari

d. Terjadi kapitalisasi bunga

e. Dokumen hukum yang lemah baik untuk perjanjian ikred
maupun pengikatan jaminan

5. Macet (0ss)
Kualitas kredit dikatakan macet apabila memenuitéika berikut:

a. Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/at
bunga yang telah melampaui 270 hari

b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru

c. Dari segi hukum dan kondisi pasar, jaminan tidalpatia

dicairkan pada nilai yang wajar

2.3 Kredit Bermasalah (Non Performing Loan)
2.3.1 Pengertian
Setiap kegiatan bisnis selalu mengandung resik@mnkeberadaan
resiko itu sendiri sudah dapat dideteksi sejak asedlingga keberadaanya
dapat diminimalisir. Begitu juga dengan kegiatanahas bank dalam
menyalurkan kredit, terdapat resiko-resiko yangbtil dalam pengembalian
dana yang telah dikeluarkan. Resiko kredit menDalilan Siamat (2001:92)

adalah suatu resiko akibat kegagalan atau ketidadgman nasabah/debitur
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dalam mengembalikan jumlah pinjaman yang diperalah bank beserta

imbalannya sesuai dengan jangka waktu yang teldbntdkan atau

dijadwalkan.

Besarnya resiko kredit ditunjukkan dalason Performing Loan

(NPL) dalam laporan keuangan bank. Tingginy@enunjukkan banyaknya

pihak debitur yang tidak dapat membayar seceapatinue pinjaman

kreditnya.

Dalam PSAK No0.31, krediton perform adalah kredit yang

pembayaran angsuran pokok atau bunganya lewat ®@tha jatuh tempo

atau kredit yang pembayarannya secara tepat wakgasdiragukan.

2.3.2 Penyebab Timbulnya Kredit Bermasalah (NPL)

Faktor-faktor penyebab timbulnyaon performing loan menurut

Mahmoeddin (2004:51) antara lain:

1. Faktor
a.

b
C
d.
e
f.

2. Faktor
a.
b.
C.
d.
e

3. Faktor
a.

b
Cc
d.
e

Internal Bank
Kelemahan dalam analisis kredit

. Kelemahan dalam dokumentasi kredit
. Kecerobohan petugas bank

Kelemahan bidang agunan

. Kelemahan sumber daya manusia

Kecurangan petugas bank

Internal Nasabah

Kelemahan karakter nasabah
Kelemahan kemampuan nasabah
Musibah yang dialami nasabah
Kecerobohan nasabah

Kelemahan manajemen nasabah
Eksternal

Situasi ekonomi yang sedang memburuk

. Situasi politik yang merugikan
. Politik negeri lain yang merugikan

Situasi alam yang merugikan

. Peratuan Pemerintah yang merugikan
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4. Faktor Kegagalan Bisnis

Dalam analisis permohonan kredit, petugas kreditlakogan
identifikasi resiko yang mingkin akan timbul. Megskn setiap putusan kredit
merupakardecision under certainty, namun resiko tersebut harus dieliminir.
Kegagalan bisnis seringkali muncul diluar kemampharbagai pihak, baik
nasababh itu sendiri maupun pihak bank.

2.3.3 Implikasi Timbulnya Kredit Bermasalah (NPL)

Implikasi bagi pihak bank sebagai akibat dari titnlga kredit
bermasalah (NPL) menurut Lukman Dendawijaya (20@5a&lalah sebagai
berikut:

1) Hilangnya kesempatan memperolgitome (pendapatan) dari kredit
yang diberikan, sehingga mengurangi perolehan dmmaberpengaruh
buruk bagi rentabilitas bank.

2) Rasio kualitas aktiva produktif atau yang dikenahghn BDR Bad
Debt Ratio) menjadi semakin besar yang menggambarkan teyadin
situasi yang memburuk.

3) Bank harus memperbesar penyisihan untuk cadangara ggcoduktif
yang diklasifikasikan berdasarkan ketentuan yang &thl ini pada
akhirnya akan mengurangi besarnya modal bank dam aangat
berpengaruh terhadap CABapital adequacy ratio)

4) Return on assets (ROA) mengalami penurunan

5) Menurunnya tingkat kesehatan bank berdasarkantpedan menurut
metode CAMEL

2.34 Teknik Penyelesaian Kredit Bermasalah

Lukman Dendawijaya (2005:83) menyatakan bahwa dalpaya
mengatasi timbulnya kredit bermasalah, pihak bapatimelakukan beberapa
tindakan penyelamatan sebagai berikut:

1. Rescheduling

2. Reconditioning

3. Restructuring

4. Kombinasi 3R
5. Eksekusi
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adl) Rescheduling
Rescheduling merupakan upaya penyelamatan pertama dari pihak
bank untuk menyelamatkan kredit yang diberikan padibitur.
Rescheduling adalah penjadwalan kembali sebagian atau seluruh
kewajiban debiturRescheduling dilakukan dengan cara:
a) Memperpanjang jangka waktu kredit
Dalam hal ini debitur diberikan keringanan dalamsatah
jangka waktu kredit, misalnya perpanjangan jang&&tw kredit
dari enam bulan menjadi satu tahun sehingga detviamiliki
waktu lebih lama untuk mengembalikannya.
b) Memperpanjang jangka waktu angsuran
Memperpanjang angsuran hampir sama dengan janggktwa
kredit. Dalam hal ini jangka waktu angsuran Kkreghtn
diperpanjang pembayarannya, misalnya dari 36 kahjadi 48
kali. Hal ini tentu saja akan membuat jumlah angsunenjadi
mengecil seiring dengan penambahan jumlah angsuran.
2)  Reconditioning
Reconditioning  merupakan ~ usaha pihak bank  untuk
menyelamatkan kredit yang diberikannya dengan wemagubah sebagian
atau seluruh kondisi (persyaratan) yang telah dissp bersama pihak
debitur dan dituangkan dalam perjanjian kreRéconditioning dilakukan

dengan cara mengubah berbagai persyaratan yarsgpeldi:
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a) Kapitalisasi bunga, yaitu dengan cara bunga dig@dikutang
pokok

b) Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu

¢) Penurunan suku bunga

d) Pembebasan bunga
3) Restructuring

Restructuring atau restrukturisasi adalah upaya penyelamatan
kredit yang terpaksa dilakukan oleh bank dengana carengubah
komposisi pembiayaan yang mendasari pemberian tkiigestructuring
diantaranya dilakukan dengan cara:

a) Menambah jumlah kredit

b) Menambah equity yaitu dengan menyetor uang tunai dan

tambahan dari pemilik

4) Kombinasi 3-R

Dalam rangka penyelamatan kredit bermasalah, talagdap perlu

bank dapat melakukan berbagai kombinasi dari tiadakscheduling,
reconditioning, danrestructuring, yakni:

a) Rescheduling danreconditioning

b) Rescheduling danrestructuring

¢) Restructuring danreconditioning

d) rescheduling, reconditioning, danrestructuring sekaligus
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5) Eksekusi
Jika semua usaha penyelamatan sudah dicoba, naehiturd
masih juga tidak mampu memenuhi kewajibannya teghdiink, maka
jaln terakhir adalah bank melakukan eksekusi mela¢ubagai cara,
antara lain:
a) Menyerahkan kewajiban kepada BUPN (Badan Urusatamiu
Negara)

b) Menyerahkan perkara ke pengadilan negeri

2.4 Rentabilitas
2.4.1 Pengertian Rentabilitas

Rasio keuangan digunakan untuk mengukur kinerjaakgan bank
pada periode tertentu, dan dapat dijadikan tolak wktuk menilai tingkat
kesehatan bank selama periode tertentu. Dengaflamessio keuangan
bank, kita dapat mengetahui apakah bank telah jgekecara efisien dan
bagaimana tingkat kesehatan bank tersebut. Satahrasio yang dipakai
untuk menilai kinerja suatu bank adalah rasio taftas.

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2007:100), rentakiliiank adalah
suatu kemampuan bank untuk memperoleh laba yangatdikan dalam
persentase. Rentabilitas pada dasarnya adalalydaigadinyatakan dalam %
profit. Sedangkan Munawir (2004:33) berpendapat waahrentabilitas
diartikan sebagi kemampuan perusahaan untuk meiiglmadaba selama

periode tertentu.
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Analisis rasio rentabilitas bank adalah alat unmoéngukur tingkat
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapahddank yang bersangkutan.
Dalam perhitungan rasio rentabilitas biasanya disabungan timbal balik
antarpos yang terdapat dalam laporan laba rugipatatnubungan timbal
balik antarpos dalam laporan laba rugi bank dempgasrpos pada neraca bank
guna memperoleh berbagai indikasi yang bermantdathdmengukur tingkat

efisiensi dan profitabilitas bank.

242 Manfaat Rentabilitas
Rentabilitas perbankan yang tinggi akan menguntungkan bank,
karena:

1. Dapat menarik calon investor untuk menanamkan maatal
cadangannya dengan membeli saham yang diterbithkak. lIbengan
modal itu, perbankan dapat memperbesar dayanys unglayani
nasabah. Sebaliknya, rentabilitas yang rendah akanyulitkan
penjualan saham, atau mendorong para persero ydaguatuk
menjual kembali sahamnya.

2. Dapat menambah cadangan bisnis perbankan sehinmggéiktas
nasabah terhadap bank akan bertambah besar. ®@¢halik
profitabilitas yang rendah akan menurunkan kreid#sil nasabah
terhadap manajemen bisnis perbankan.

Rentabilitas bank yang baik tidak hanya menguntangkank itu

sendiri, namun juga menguntungkan masyarakat, &aren
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1. Bagi debitur, mempunyai peluang yang lebih bestwkumemperoleh
pinjaman.

2. Bagi masyarakat, memperlancar arus uang yang dapatiorong
kelancaran arus barang

3. Bagi personalia bank, yaitu diterimanya tancierbglaagi karyawan)
yang dapat meningkatkan motivasi kerja serta rasailki terhadap

bank tersebut.

2.4.3 Perhitungan Rentabilitas
Lukman Dendawijaya (2005:118) berpendapat bahwdisenaasio
profitabilitas bank adalah alat untuk menganalesisu mengukur tingkat
efisiensi usaha dan profitabilitas bank yang begkatan. Analisis rasio
rentabilitas suatu bank yang sering digunakan dianya adalah sebagai
berikut:
1. Return on Assets (ROA)
2. Return on Equity (ROE)
3. Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Qpeahbsi
(BOPO)
4. Net Profit Margin (NPM)
ad 1.Returnon Assets (ROA)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan marejpebank
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara kesalwruhROA
menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum )pdgkgan total asset

bank, rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pdolgan asset yang

dilakukan oleh bank yang bersangkutan. Semakinrb@€sA suatu bank,
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semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicpak tersebut dan
semakin baik juga posisi bank tersebut dari segiggenaan asset. ROA
dirumuskan sebagai berikut:

ROA = laba sebelum pajak 100%
Total Asset

2. Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) adalah perbandingan antara laba bersih
bank dengan modal sendiri. Rasio ini banyak diarokh para pemegang
saham bank serta para investor di pasar modal yang membeli saham
bank yang bersangkutan. ROE dirumuskan sebagauber

ROE = Laba BersibX 100%
Modal sendiri

ROE merupakan indikator yang amat penting bagi parmmegang
saham dan calon investor untuk mengukur kemampuank bdalam
memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan peanhay deviden.
Kenaikan dalam rasio ini berarti terjadi kenaikabd bersih dari bank.
Selanjutnya kenaikan tersebut akan menyebabkanikeendnarga saham
bank.

3. Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Qpeb@OPO)

Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Qpehbsi
(BOPO) adalah perbandingan antara biaya operasidealgan biaya
operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukugkiat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasvsmgingat kegiatan

utama bank pada prinsipnya adalah bertindak sebpgeantara, yaitu



38

menghimpun dan menyalurkan dana, maka biaya datapatan operasional
bank didominasi oleh biaya bunga dan hasil bungaidRBOPO dirumuskan
sebagai berikut:

BOPO = Biaya (Beban) Operasion&l 100%
Pendapatan Operasional

Semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semadik kinerja manajemen
bank tersebut karena lebih efisien dalam menggumsikmber daya yang ada
di bank.

4. Net Profit Margin (NPM)

Net profit margin adalah rasio yang menggambarkan tingkat laba

(keuntungan) yang diperoleh oleh bank dibandingdangan pendapatan
yang diterima dari kegiatan operasionalnya. Rasiodirumuskan sebagai
berikut:

NPM = Laba Bersih X 100%
Pend. Operasional

Rasio NPM mengacu kepada pendapatan operasionkl yiaeuy
terutama berasal dari pemberian kredit yang dalaaktignya memiliki

berbagai resiko.

2.5 Penditian-Penelitian Sebelumnya
Penelitian terkait dengan pengamn performing loan (NPL) terhadap
rentabilitas bank pernah dilakukan oleh peneligligé sebelumnya, vyaitu

sebagai berikut:



39

1) Penelitian yang dilakukan oleh Wina Lestari Adnizang dilakukan pada
tahun 2007 dengan judul “Hubungan Kredit Macet d@@nBentabilitas Bank
pada Bank Rakyat Indonesia Unit Cibalong Cabangédparna Tasikmalaya
(Kajian terhadap rentabilitas berdasarkan Return MAssets (ROA))".
Penelitian ini dilakukan di BRI Unit Cibalong CalganSingaparna
Tasikmalaya. Teknik sampling yang dilakukan dalaemgditian ini adalah
purposive sampling dimana yang menjadi sampel dalam penelitian inladda
laporan keuangan tahun 2002-2006. Dari hasil pengujipotesis, diketahui
bahwa terdapat hubungan yang sedang dan negatradredit macet dengan
rentabilitas bank yaitu sebesar -0,5 artinya apabériabel satu mengalami
kenaikan dengan cepat maka variabel lain akan nemgaenurunan dengan
kecepatan sedang.

2) Penelitian yang dilakukan oleh Aneu Cakhyaneu yditekukan pada tahun
2007 dengan judul “Pengaruh Tingkat Risiko Pemlaayavusyarakah
terhadap Return On Asset (Roa) pada PT BPR Syamhnah Rabbaniah
Banjaran-Bandung”. Desain yang digunakan dalamlpeameini adalah desain
kausal sedangkan metode penelitian yang digunakdalata metode
korelasional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahverdasarkan perhitungan
regresi linier sederhana, diperoleh persamaan Y85-0,51X. Dengan
demikian, dapat disebutkan bahwa terdapat pengaegfatif antara tingkat
risiko pembiayaan musyarakah terhadap Return oatAROA).

3) Penelitian yang dilakukan oleh Nurhafina Novianag/dilakukan pada tahun

2007 dengan judul “Pengaruh Non Performing Loamagap Rentabilitas
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Bank (Kasus pada PT. Bank Bukopin Cabang Bandunigd®eBulan Januari
2005-Mei 2006)". Penelitian ini dilakukan dengan nggunakan metode
deskriptif analisis. Data penelitian diperoleh d&poran keuangan yang
berupa laporan laba rugi, neraca dan catatan apesan keuangan periode
bulan Januari 2005 sampai dengan bulan Mei 200BniKesampling yang
digunakan adalah teknigurposive sampling. Hasil penelitian ini diperoleh
persamaan regresi linier Y = 1,49 — 0,250X. Koefisiegresi sebesar -0,250
menunjukkan adanya pengaruh yang negatif dari N#*hatlap rentabilitas
bank yang berarti setiap kenaikan NPL akan mengdm penurunan
terhadap rentabilitas bank (ROA).

4) Penelitian yang dilakukan oleh Reynaldo HamonamizanHasan Sakti Siregar
yang dilakukan pada tahun 2008 dengan judul " Rehg&apital Adequacy
Ratio, Debt to Equity RATIO, Non Performing Loanp&ating Ratio, dan
Loan to Deposit Ratio terhadap Return on Equity ErR@erusahaan Perbankan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia’. Penelitiam menggunakan
penelitian assosiatif, yaitu penelitian yang bern) untuk menganalisis
hubungan antara satu variabel dengan variabelyaiatau bagaimana suatu
variabel mempengaruhi variabel lain. Populasi yatigunakan dalam
penelitian ini adalah populasi jumlah perusahaabgrkan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (sejak tahun 2005 sampai te@§87) sebanyak 31
perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam pamneliti adalah dengan
menggunakan pendekat&lon-Probability Random Sampling dengan metode

Purposive Sampling. Hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung untudriabel
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non performing loan sebesar -2,698, dan t tabel untuk df = N-5 dan5=
diketahui sebesar 1,993464. Dengan demikian, hikaiung lebih kecil dari
nilai t tabel (-2,698 < 1,993464). Dengan melihdainsignifikansi, hasil
hipotesis menunjukkan hasil dimana nilai signifigiasebesar 0,009 lebih kecil
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwea performing loan secara
individu (parsial) memiliki pengaruh yang signifitkéerhadapeturn on equity

dengan arah pengaruh yang negatif.

2.6 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Kegiatan perbankan di Indonesia secara umum diddlam Undang-
Undang Pokok Perbankan No.10 tahun 1998. Bankididiédan sebagai berikut:
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana rdagyarakat dan
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakanyak”. Dari definisi
tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi utama baitu sebagai lembaga
penghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk siampatembaga yang
menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentukt,kdan lembaga yang
melancarkan transaksi perdagangan dan peredargn uan

Sebagai suatu lembaga keuangan, bank juga tenthessfat profit
oriented (berorientasi laba). Dengan diperolehnya laba &®untungan, maka
kelangsungan usaha bank akan tetap terjaga. Memaldyu S.P Hasibuan
(2007:100), rentabilitas adalah kemampuan suatk batuk memperoleh laba

yang dinyatakan dalam persentase. Profitabilitas egntabilitas merupakan salah
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satu indikator yang bisa menggambarkan tingkat Heta@ suatu bank. Rasio
rentabilitas bank adalah alat untuk mengukur tibhgkéisiensi usaha dan
profitabilitas usaha yang dicapai oleh bank yangdiggkutan. Rasio rentabilitas
memberikan informasi mengenai seberapa efisienusbahk dalam kegiatan
usahanya karena rasio ini mengindikasikan berapsarb&euntungan dapat
diperoleh rata-rata pada setiap rupiah assetnyauiMe Malayu S.P Hasibuan
(2007:100), pendapatan bank merupakan hal yang peméng bagi bank karena
pendapatan bank dapat menjamin kontinuitas bank) ysrsangkutan, dapat
membayar dividen pemegang saham bank, merupakak takur tingkat
kesehatan bank, merupakan tolak ukur baik atalkbyaumanajemen bank, dapat
meningkatkan daya saing bank yang bersangkutan, demingkatkan
kepercayaan masyarakat kepada bank yang bersangkuta

Menurut Teguh Pujo Mulyono (dalam Krisniawati, Z05), dalam
analisis rentabilitas akan dicari hubungan timbalikbantara pos-pos yang ada
dalamincome statement itu sendiri maupun hubungan timbal balik dengas- po
pos yang ada dalarfpalance sheet untuk mendapatkan berbagai indikasi yang
berguna dalam mengukur efisiensi dan rentabilitdech. Tjoekam (dalam
Krisniawati, 2007:47) menyatakan bahwank performance umumnya diukur
denganbank profitability dan risk, sedangkanbank profitability itu sendiri
menggunakan ukuran ROE dan ROA.

Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia No.3/30MDRahggal 14
Desember 2001 mengenai pedoman perhitungan rasengan ada empat alat

perhitungan rentabilitas yaitu ROA&Rdturn On Asset), ROE Return On Equity),
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NIM (Net Interest Income), dan BOPO (Beban Operasi terhadap Pendapatan
Operasi). Khusus untuk perbankan, penilaian teghaelatabilitas yang digunakan
untuk menilai kesehatan suatu bank, alat yang digam adalah ROA. ROA
mengukur keseluruhan efektifitas bank dalam mernliaasprofit dengan asset
yang tersedia atau dengan kata lain mengukur kemmampbank dalam
memperoleh laba dari asset yang dimilikinya. Semékiggi ROA yang dicapai,
maka semakin tinggi kemampuan bank tersebut dalanghasilkan laba. Secara
sistematis ROA dirumuskan sebagai berkut:

ROA = laba sebelum pajak 100%
Total Asset

(Malayu S.P Hasibuan, 2007:100)

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan salah jesis bank yang
diakui keberadaannya disamping bank sentral dak bemum. Namun berbeda
dengan bank umum, kegiatan usaha BPR dibatasi pgaterintah untuk tidak
ikut serta dalam lalu lintas jasa perbankan darjupéan surat-surat berharga.
Sesuai dengan namanya, yang menjadi tumpuan dateya uperolehan laba
sekaligus menjadi kegiatan utama BPR adalah pemyekredit pada masyarakat.
BPR dalam memberikan jumlah penyaluran dana krgaiitg begitu besar bahkan
melebihi 80% dari total asset yang dimiliki bankerigan demikian, kredit ini
menjadi aktiva produktif yang memberikan kontribtexsibesar dalam perolehan
laba bagi Bank Perkreditan Rakyat.

Peranan bank sebagai lembaga keuangan tidak pleqped dari masalah
kredit. Bahkan menurut Kasmir (2008:71), kegiatamperian kredit merupakan

kegiatan utama bank sebagai lembaga keuangan. MeMatayu SP Hasibuan
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(2007:87), "kredit adalah semua jenis pinjaman ydwagus dibayar kembali
bersama bunganya oleh peminjam sesuai dengan jmerjayang telah
disepakati”. Menurut PSAK, kredit adalah peminjamemg atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetajau kesepakatan pinjam
meminjam antara pihak bank dan pihak lain yang njiblan pihak peminjam
untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertelengan jumlah bunga
imbalan atau pembagian hasil keuntungan. Kreditgydisalurkan oleh bank
merupakan bagian terbesar dari asset yang dinbbkik tersebut. Pendapatan
yang berasal dari penerimaan bunga kredit juga pa&an sumber pendapatan
terbesar untuk bank. Oleh karena itu, aktifitaglitreisa dikatakan sebagai tulang
punggung atau kegiatan utama bank terutama BPR.

Dalam setiap aktifitas pemberian kredit selalu dpad dua aspek, yaitu
aspekRisk (resiko) danReturn (laba). Bank memperoleh laba dari bunga atas
pokok pinjaman kredit yang telah disalurkannya. d-afang berhasil diperoleh
digunakan untuk mendanai usaha peningkatan jasadzamjuga untuk mendanai
perluasan usaha. Tetapi dalam usaha memperoleimlabank tidak terlepas dari
resiko kredit sehingga akan mengganggu tingkat Yalog akan diterima. Seperti
dikemukakan oleh Rachmat Firdaus (Mira Sartika,420B1) yang berpendapat
bahwa:

Kegiatan menyalurkan kredit oleh bank umum mengagdesiko kredit
(credit risk) yang dapat mempengaruhi kesehatan laderlangsungan
usaha suatu bank. Likuiditas, rentabilitas, sedblvabilitas bank sangat
dipengaruhi oleh keberhasilan atau kegagalan pelagel kredit yang juga

secara langsung dan tidak langsung akan mempemngaenékonomian
suatu negara.
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Oleh karena itu, untuk memperkecil resiko kredihgdarus ditanggung, bank
harus selalu teliti dan hati-hati dalam menyalurkesditnya.

Resiko kredit menurut Dahlan Siamat (2001:92) adslatu resiko akibat
kegagalan atau ketidakmampuan nasabah/debitur dakngembalikan jumlah
pinjaman yang diperoleh dari bank beserta imbalansgsuai dengan jangka
waktu yang telah ditentukan atau dijadwalkan. Begaresiko kredit ditunjukkan
dalam Non Performing Loan (NPL) dalam laporan keuangan bank. Tingginya
NPL menunjukkan banyaknya pihak debitur yang tidakat membayar secara
kontinuitas pinjaman kreditnya. Dalam PSAK No.3fedit non perform adalah
kredit yang pembayaran angsuran pokok atau bungamat 90 hari atau jatuh
tempo atau kredit yang pembayarannya secara tegkditi\wangat diragukan.

Berdasarkan Surat Keputusan Bank Indonesia NcI3MLEP/DIR
tanggal 12 November 1999 tentang kualitas aktivadydktif, kualitas kredit
digolongkan menjadi kredit lancampass), dalam perhatian khususspécial
mention), kurang lancar substandar), diragukan doubtfull), dan macet|@ss).
Kredit yang masuk dalam kategdion Performing Loan atau disebut juga kredit
bermasalah adalah kredit kurang lancabgtandar), diragukan doubtfull), dan
kredit macet lpss). Non Performing Loan atau disebut juga kredit bermasalah
muncul akibat kegagalan pihak debitur memenuhi kbaranya untuk membayar
angsuran pokok serta cicilan bunga yang telah disgpoleh kedua belah pihak
dalam perjanjian kredit.

Munculnya kredit bermasalah (NPL) tentunya akampéegaruh terhadap

rentabilitas bank khususnya, dan tingkat kesehbatmk pada umumnyaNon
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Performing Loan (NPL) jika tidak ditangani dengan baik akan merikaar
dampak negatif bagi bank yang bersangkutan, bagiadperbankan, dan bagi
kondisi ekonomi moneter. Menurut Lukman Dendawijd2805:82), implikasi
yang timbul akibat munculnya NPL bagi bank yangshegkutan adalah sebagai
berikut:

1) Hilangnya kesempatan memperolaitome (pendapatan) dari kredit
yang diberikan, sehingga mengurangi perolehan damaberpengaruh
buruk bagi rentabilitas bank.

2) Rasio kualitas aktiva produktif atau yang dikenahghn BDR Bad
Debt Ratio) menjadi semakin besar yang menggambarkan teyadin
situasi yang memburuk.

3) Bank harus memperbesar penyisihan untuk cadangara gcoduktif
yang diklasifikasikan berdasarkan ketentuan yang &thl ini pada
akhirnya akan mengurangi besarnya modal bank dam aangat
berpengaruh terhadap CABapital adequacy ratio)

4) Return on assets (ROA) mengalami penurunan

5) Menurunnya tingkat kesehatan bank berdasarkantpegan menurut
metode CAMEL

Sedangkan menurut Mahmoeddin (2004:111), kredinhsalah akan berdampak
pada daya tahan bank antara lain likuiditas, sditady rentabilitas, bonafiditas,
tingkat kesehatan bank dan modal bank.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa R@#pakan alat
untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh tkva asset yang
dimilikinya. Dengan demikian, tingkat rentabilittank sangat dipengaruhi oleh
kualitas aktiva atau asset yang dimilikinya. BPRanoa memberikan jumlah
penyaluran dana kredit yang begitu besar bahkdahihe 80% dari total asset
yang dimiliki bank. Dengan demikian, kredit ini naai aktiva produktif yang

memberikan kontribusi terbesar dalam perolehan kam bank. Namun disisi

lain, kredit yang menjadi tumpuan kegiatan usatga BRR juga memiliki tingkat
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resiko yang cukup tinggi yaitu resiko kegagalarabab/debitur dalam membayar
kembali pinjamannya pada saat kredit tersebut jegntpo (NPL). Karena kredit
merupakan bagian terbesar dari total aktiva yangili@i oleh BPR, maka
kelancaran pengembalian kredit tentunya akan sabggtengaruh terhadap
tingkat rentabilitas bank yang bersangkutan.

Rentabilitas berarti keuntungan yang diperoleh ddahk yang sebagian
besar bersumber pada kredit yang dipinjamkan. Dendemikian, tingkat
keuntungan ini sangat bergantung pada kelancaragep®alian kredit. Jika
timbul kredit bermasalahNpn Performing Loan) maka rentabilitas bank akan
terganggu atau akan cenderung menurun. Seandaneght lkurang dikelola
dengan baik maka akan banyak timbul NPL yang bleahkatas menurunnya
pendapatan bunga bank serta menurunnya pengembpakak kredit yang pada
gilirannya bank akan menderita rugi yang berdanipakk bagi rentabilitas bank
dan bukan tidak mungkin bank pada akhirnya mengal&ebangkrutan.
Seandainya kredit dikelola dengan baik sehinggaktigrjadi atau tidak timbul
non performing loan (NPL), maka penerimaan pendapatan bank yang belasa
bunga atas kredit yang telah disalurkan akan m&aingentabilitas bank akan
semakin baik dan bank tersebut akan tumbuh deraj&n b

Maka dari itu, penulis menduga bahwa timbulnya kdeermasalah (NPL)
berpengaruh terhadap rentabilitas bank. Adapunnig&ea pemikiran dalam

penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1
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Hipotesis
Sugiyono (2006:51), mengemukakan bahwa:
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapusan masalah
penelitian, dikatakan sementara karena jawaban ydibgrikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasapada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.”
Berdasarkan paparan kerangka pemikiran dan perahasal tersebut
diatas, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskabagai berikut :“Non

Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh negatif terhadap rentabilitas

bank”.



